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Assalamu’alaikam
Wi, Wb !
S u a t u
kehormatan bagi kami -
untuk = bertindak

sebagai keynote
speaker dalam
kegiatan seminar

sekolah bagi pasis
sesptm Polri, pada
hari ini Senin tanggal
29 Maret 1999, dengan
judul “Strategi
pemberdayaan peran
Polri sebagai ujung
penanganan masalah Kamdagri dalam
rangka mewujudkan Stabilitas
Kamtibmas menuju paradigma baru”.

tombak

Dari judul di atas, dapat kita
temukan beberapa kalimat kunci
sebagai berikut :

L.Strate gi
pemberdayaan
peran Polri.

2 Ujung tombak
penanganan
masalah
Kamdagri.

3 Mewujudkan
stabilitas
Kamtibmas.

4 Menuju
paradigma baru.

MENUJU
BARU.

FARADIGMA

Istilah “Paradigma Baru” ini
muncul akhir-akhir ini yang
bersumber dari ABRI dalam Buku
“ABRI dan Reformasi” dimaksudkan
untuk menanggapi perkembangan
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situasi, Pasca .21 Mei 1998, vang
merupakan titik.awal peralihan dari’

Orde Baru kepada Orde Reformasi.

Dalam - menvikapi. perbubahan

tersebut, ABRI telah merumuskan 4
{(empat) paradigma baru, yaitu: . .-

' 1. "Merubah posisi dan metcde tidak
-+ haras selalu. dx dc.pan (lnstltuﬁl

= h 03101"1211)

.r,f:' o

”_’jMLmbaEﬁ dari konwp mendudukl

":dlperkeczi) tidak “intervensi
' """(;:Jem;k;ran E(Oninbui:u) :

M erubah cara-cara mempangaruhl
secara ianfrsunv ' men}ach ixdak
' :iaﬂgsung A
4 Kesediaan meia}(u}\an pohﬁcal and
rolc shanng (Rebersamaan dalam
- pengambilan keputusan penting
_kenegaraan, dan pemerintahan)
. dengan komponen bangsa lainnya.

RO

Di bidang pelitik, ‘nampaknya
reformasi menghendaki
“dikuranginya” bahkan ada vang
mengusulkan “dihapuskannva” peran
ABRI di bidang sosial politik. Di
lingkungan ABRI sendiri didapat
indikasi adanya kesadaran bahwa
reaksi ini timbul.karena -adanya
kesalahan dalam pelaksanaan
Kekaryaan ABRI, vang merupakan
sebagian kecil dari sejumlah peran
sospol ABRIL Hasil Sidang Istimewa
MPR 1999 telah disepakati
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Ll”l]ﬁdi mempengaruiu { Em(&up :

pengurangan sospol ABRI"secara
‘bertahap,.
:pengurangan ]amh ]umlah anggoxa
ABRIL. d) DPR RI: mtn;adl aéa Orang

~dimulai. . dengan

ﬁ&;ﬂ

Dz ’mdang Hukum, nampaknva

‘reformast me_ﬂg.,hendaiu tegaknya
' hukum,
_ dzjadikan Alat E’ohtm tetapl hul\um .

ahm alh hukunm: Tldak

harus alaﬁ Konirel pﬂimk _'
Huakum ‘mandiri, fidak
terpengaruh oleh- “Kekuatan” lain,

~ hukumiharus: d1;ad;l\an pangilma;,

dcﬂg,an istilah lain’ dltu;a}\kanma
Supre‘masz E—Iukum '

A}ubai dan dor Gngan ini, muncul :
tun%uran ‘masyarakat al\an
kemanmrlan ]embaga lemoaga
hukum iembaga peraa;lan lembaga
ke;aksaan agung dan Plb’ihﬂ‘va Polr;
darl ABIU

Wa]ah hukam saat ini d;pat
dﬂ\atakan “Babak. Belur”, ada issue
Mafia Pengadﬂaﬁ, Pungli, hziang
kambing lapor polisi menjadi hilang
sapi, yang kesemuanya dirangkum
dengan istilah KKN. Hukum bisa
disegani dan dipatuhi apabila
Penegakan Hukum harus bersih, Hdak
pandang buly, lugas, konsisten dan
konsekuen dan memperhatikan HAM,
Dari sisi lain muncul funfutan bahwa
dengan lepasnya Polri dari ABRI,
maka istilah ABRIpun harus direvisi
menjadi APR], vang dilandasi bahwa




. Merubab Sika? ingin dzlayaryi
“menjadi sxkap melayam

2. Lebily banyak mendengarkan

- ketimbang berbicara bapvak,

3. “Lebih bererientasi ke masyarakat
daripada Kepada diri saf;ﬁm '

4, :§eﬁ!we - Excel len_: Actiop
(pelayanan total yang divg judkan
dalam setiap tindak kepolisian).

untuk menegakkan keamanan dalam
negeri, harus dilakukan melalui
penegakan hukum. Terlepasnya Polri
dari ABRI, menuntut dipisahkannya
Urusan Pertahanan yang diawaki
oleh APRI dengan tugas penegakkan
kedaulatan atas ancaman dari pihak
asing (luar negeri} melalui operasi
pertahanan, dengan Urusan
Keamarnan dalam negeri yang diawaki
oleh Polri melahui penegakkan hukum
dengan operasi kepolisian. Di negara
manapun  urusan Kamdagri
dipisahkan dari urusan pertahanan,
Belanda yang ingin kembali
menguasal Hindia Belanda melalud
operasi/aksi kepolisian bukan operasi
militer.

PERWUJUDAN STABILITAS
KAMTIBMAS

Istilah Stabilitas, akhir-akhirini

berkembang ke arah konotasi negalif,
karena alasan stabilitas dibenarkan
melanggar hukum. Akibat yang terjadi
setelah reformasi- adalah berupa
kegiatan yang kontra stabilitas yang
dirasakan adil oleh sekelompok
tertentu, yang pada kenyataannya
melanggar hukum juga, bahkan telah
menimbulkan keresahan pada
masvarakat lain. Stabilitas Kamtilbmas
Macam apa yang harus diwujudkan
7 Masyarakat menghendaki stabilitas
Kamtibmas yang berdasarkan
keknasaan (politik, ekonomi dan lain-
lain). ‘Apabila hukum dapat
ditegakkan secara benar dan konsisten,
tidak pandang bulu, maka rasa aman
masyarakat akan terwujud, Baik dalam
pengertian Peace (kedamaian), Secure
{keamanan), Safety (keselamatan) dan
Surety (kepastian hukum). Upaya
perwujudan stabilitas Kamtibmas
disamping berdasarkan Hukum, juga
dilakukan bersama (Community Po-
licing), dan mencerminkan
perwujudan HAM.

PARADIGMA BARU POLRI

Untuk menjawab tantangan
perkembangan masyarakat tersebut,
Polri perhi mengoreksi paradigmanya
melalui kegiatan-kegiatan :

1. Merubah sikap ingin dilayani
menjadi sikap melayani.
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2.2 Lebih banyak mendeng a,a'rn;an
- ivketimbang berbicara banyak. -

"":Ld:uh bamrzmm:ﬁ ke mawarakat
=-'-darlpada kepac%a diri sendiri”

b3

Af:mm

E:xcdlent

d d}\a
Wi .n. -;beﬂgesu 4

pelaksanaan:tugas. Profesi terkait

dengan.ilmu, teknologi, dan. etika
profesi yang dilandasi pedoman
:hidup dan pedoman karvanva.

Perkembangan profesi ferkait dengan
sistem pendidikan; vang tentunva
Sisdik . ABRI: &Lpada.
Sisdik Polri vang dikumbang}\m;

: -:be.rda%:u kan Szad§knas o

il Apabila Palrl dubazatkan sebagaz_' '

vf \ '-u;ung c%an suatu tombak, ientum a kita

.'harus Sl mahu

EPES&}H }fai'l@’

bezaclachdepan: '
diantara’
~kekuatan-.
kekutan lain @
dva 1oasm o

é@bagai 4 g@ﬁg %meak seygyapya -
“Polri sudab éaaasab sebingga setiap
szt selalu siap digdnakan dnfak
menombak sasaran, Masalabpya

cmembangan
Shoa tohan g
-« tombaknya. Dart
‘ketentuan-

ketentuan

Undang-

Undang nomor

pelaksanaan  #P2 Wi??é-bai’% ém&ab?, o]
.mgasKamdagﬁ. W ER Fo =
Pada akhir- _

akhir. o ini “kebijaksanaan

mengedepankan « Polri . sudah

mengumandang di bumi nusantara

ini.:Namun pelaksanaannya tidak
selancar yang diharapkan, namun
patut disyukuri bahwa perhatian kea
arah pembangunan Polri ﬂsudah mulai
mengemuka. :

Sebagai - ujung - tombalk
seyogyvanva Folri sudah diasah,
sehingga setiap saat selalu siap
digunakan uniuk menombak sasaran.
Masalahnya apa yang harus diasah ?
Tentunya terkait. -~ dengan
Profesionalisme Polri dalam
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20/82,  wvang
sécara bulat-bulat dimaasulkan dalam
Undang-Undang nomor 28097 ...
bersama flengan kekuatan. Hﬁnﬁ@mﬂeg
lainnya...., "Batangnya ternvata
ﬁankamneg, disitu ada = ABRI
{didalamnya ada Polri), Ragh (Tibum,
Linra, Kamra, Wanra), Edmsus (lmmas)
dan Sarprasnas. I

‘Reformast “nampaknya
menghendaki kohesi badan tombak ini
dirabah, bagaimana merubahnya?
Untuk ini perlu dipecahkan dalu
masalah Kamdagri itu apa ? Apabila
disepakati bahwa Kamdagri dipelihara
dan ditegakkan melalui hukum, maka




batang tombak tersebui berupa :

1. Pengemban fungsi kepolisian, yag
terdiri dari Polri, alat kepolisian
khusus, siskamswakarsa (peran
‘'serta masyarakat}. Yang terakhir ini
‘perlu dibedakan antara yang

' ‘bertujuan mengamankan diri dan

“lingkunganaya (Satpam) dengan
kelompok orang-orang vang Mau
‘membantu’ - polisi * .dalam

- melaksanakan tugasnya, seperti
Pak Ogah, PKS, BKLL, Pramuka
Bhayangkara dan lain-lain.

2 Criminal Justice System, yang
terdiri dari Polri, PPNS, Jaksa,

“Hakim, Pengacara, Panitera,-

Lemibaga Pemasyarakatan.

_Apa Peran wjung tombak ?
antaral ain :

- Membimbing, mengarahkan,
menuntun setelah mendengarkan,
menggall aspirasi masyarakat dalam
menangani permasalahannya sendiri
dan lingkungannya.

- Memberikan bantuan
kekuatan terhadap posisi-posisi lemah
dari pengemban fungst kepolisian dan
kerjasama dalam
permasalahan bersama.

menangani

- Mendinamisir pelaksanaan
tugas pengemban fungsi kepolisian,

Masalah Kamdagriituapa?

Masalah Kamdagri dalam
kacamata Polri adalah setiap
permasalahan di segenap aspek
kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara, yang dapat berupa
penyimpangan sosial, kriminalitas
(pelanggaran dan pidana), sanipai
kerusuhan massal (penyimpangan
tertib sosial, kerusuhan sosial, huru-
hara sampai pada-pemberontakan)
yang kesemuanya merupakan benzuk-
bentuk pelanggaran norma-norma
sosial dan norma-norma hukum.

Secara - . umum Polri
mengelompokkan masalah Kamdagri
kedalam 3. (figa) Kategori, yaitu:

Ancaman Fakturl {AF), disebut
juga peristiwa, kejadian, kasus
~vang terjadi sehari-hari, baik
berupa kriminalitas, bencana dan
kecelakaan. :

Police Hazard (PH), adalah
kondisi dalam kehidupan
masyarakat yang memerlukan
kehadiran petugas, seperti potensi
konflik diantara dua kelompok,
lokasi-lokasi berkumpulnya
massa, kegiatan masvarakat dan
lain-lain.

Faktor ¥orelatif Kriminogen
(FKK), adalah faktor-faktor vang
mengendap dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat
(Ipoleksosbud Hankam) yang
merupakan sumber timbulnya
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masala
vang ter
bt-_r:xL_llﬂbL}E‘ pada rE\I_\

STR ATEGI PEMBERBA‘EAAN y

.i’ERAN ’P@i?ﬁ

huE\um .

Peranseba
i pengayom.masyasakat.

w o

- Peran sebagai pemb1mbmg
masvarakat |

-""".ang é't:abd ya _g meli_ 'atka ]
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erba <*ai koru:,ui an’

el Pchm thﬂ'se@uax tuga% pakwimxa N

gai pelmduﬂfr cian e

’-mﬁ,_gzazxs. RIANTO, MM

napskomponen kekuatan

Penggalian nilai-nilai positif dar
kebija c,lasai‘u-}q.bljai\an Kapolii mulai
dari‘pembenahan Poln sampai
dengan 6 Pro 3 I seper h

- “Polaaksi defeksi. ¥~

- Benfuk operast Polit.

. Maﬂajc.mm oparasx PU]]‘I

o :Pela‘v anan I)Glll
- 3PIL? T
- .Te}mclku pengabd&am te_rbazh
- Dansebagainva. HH
Pemngﬁatan kesejahteraan prajarit
yang terkait dengan sistem sosial
dalam kaitannva pengembangan
organisasi. Y

w

Lembang, ?,Q Maret 1999

avor Jenderal Polisi






